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Abstrak 
Anjing Kintamani merupakan plasma nuftah yang berasal dari Desa Sukawana, Kecamatan 

Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali dan telah menjadi maskot fauna Kabupaten Bangli dan 

untuk saat ini anjing Kintamani sudah diakui sebagai satu satunya ras anjing asal Indonesia yang 

sudah diakui dunia. Salah satu kendala yang paling sering muncul pada anjing adalah terjadinya 

penyakit pada saluran pencernaan yaitu diare. Diare yang tidak segera ditangani dengan baik dapat 

menimbulkan dampak fatal pada hewan penderita. Klebsiella sp. merupakan bakteri flora normal pada 

saluran pencernaan yang bersifat patogen oportunistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau 

mengidentifikasi Klebsiella sp. pada saluran pencernaan anjing Kintamani yang mengalami diare. 

Klebsiella sp. diisolasi dari hasil swab rektal pada anjing Kintamani diare lalu dibiakkan pada media 

EMBA dan Sheep Blood Agar, dilakukan pewarnaan Gram, uji katalase, dan uji oksidase. Kemudian 

isolat tersebut diidentifikasi pada media Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfide Indol Motility (SIM), 

Simon Citrat Agar (SCA), Methyl Red Voges Proskauer (MRVP), serta uji Gula-gula. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 35 sampel ditemukan empat (11,4%) sampel positif Klebsiella sp. pada 

anjing Kintamani diare. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilengkapi dengan uji API 20E untuk 

menentukan spesies Klebsiella sp. yang lebih spesifik. 

Kata kunci: Anjing Kintamani; diare; Klebsiella sp. 

 

Abstract 
The Kintamani dog is a germplasm originating from Sukawana Village, Kintamani District, Bangli 

Regency, Bali Province and has become the fauna mascot of Bangli Regency and for now the 

Kintamani dog has been recognized as the only dog breed from Indonesia that has been recognized 

worldwide. One of the most common problems in dogs is the occurrence of diseases in the digestive 

tract, namely diarrhea. Diarrhea that is not treated immediately can have a fatal impact on the affected 

animal. Klebsiella sp. is a normal bacterial flora in the digestive tract that is an opportunistic 

pathogen. This study aims to determine or identify Klebsiella sp. in the digestive tract of Kintamani 

dogs with diarrhea. Klebsiella sp. isolated from rectal swab results in Kintamani dogs with diarrhea 

and then cultured on EMBA and Sheep Blood Agar media, Gram staining, catalase test, and oxidase 

test were performed. Then the isolates were identified on Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfide 

Indol Motility (SIM), Simon Citrate Agar (SCA), Methyl Red Voges Proskauer (MRVP), and the 

Confectionery test. The results showed that from 35 samples, four (11.4%) positive samples of 

Klebsiella sp. diarrhea in Kintamani dogs. For further research, it is necessary to complement the API 

20E test to determine the species of Klebsiella sp. more specific. 
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PENDAHULUAN 

Anjing Kintamani merupakan plasma 

nuftah yang berasal dari Desa Sukawana, 

Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, 

Provinsi Bali dan untuk saat ini anjing 

Kintamani sudah diakui sebagai satu 

satunya ras anjing asal Indonesia yang 

sudah diakui dunia (Puja, 2007). Salah 

satu kendala yang paling sering muncul 

pada anjing adalah terjadinya penyakit 

pada saluran pencernaan yaitu diare. Diare 

adalah gejala penyakit berupa frekuensi 

defekasi yang meningkat, konsistensi feses 

cair akibat gerak peristaltik usus 

(Chandler, 2011). Diare dapat disebabkan 

oleh infeksi bakteri, infestasi parasit, dan 

virus, disamping itu juga intolerasi pakan, 

dan obat. Diare yang tidak segera 

ditangani dengan baik dapat menimbulkan 

dampak fatal pada hewan penderita 

(Hubbard et al. 2007). Menurut penelitian 

yang dilakukan Roberts et al. (2000) salah 

satu bakteri sebagai penyebab diare pada 

anjing adalah Klebsiella sp.  

Klebsiella sp. merupakan bakteri flora 

normal pada saluran pencernaan yang 

bersifat patogen oportunistik (Sikarwar 

dan Batra, 2011). Klebsiella sp. dapat 

menyebabkan penyakit akibat adanya 

perubahan cuaca, defisiensi nutrisi, 

kelelahan, kelaparan, dan adanya infeksi 

parasit (Bren et al., 2013). Klebsiella sp. 

bersifat Gram negatif, berbentuk batang 

pendek, fakultatif anaerob, tidak 

membentuk spora, non motil dan 

mempunyai kapsul. Kapsul Klebsiella sp. 

terdiri dari antigen O yang merupakan 

liposakarida yang terdiri atas unit 

polisakarida berulang (Syarurachman et 

al., 1993). Secara makroskopis koloni 

bakteri Klebsiella sp. pada media EMBA 

berbentuk bulat dengan tepian rata, 

mukoid, koloni berwarna merah muda 

dengan permukaan rata dan tipis.  

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah sampel 

hasil swab rektal anjing Kintamani yang 

mengalami diare sebanyak 35 sampel yang 

berasal dari Kota Denpasar dan Kabupaten 

Bangli. 

Isolasi bakteri 

Isolasi bakteri dilakukan pada media 

EMBA dan Sheep Blood Agar. Sampel 

hasil swab rectal ditanam pada media 

EMBA dan Sheep Blood Agar 

menggunakan metode garis (streak), lalu 

diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 

370C. Kemudian dilakukan pewarnaan 

Gram, uji katalase, dan uji oksidase. 

Identifikasi bakteri 

Bakteri yang sudah diisolasi atau yang 

disebut isolat kemudian diidentifikasi 

menggunakan media Triple Sugar Iron 

Agar (TSIA), Sulfide Indol Motility (SIM), 

Simon Citrat Agar (SCA), Methyl Red 

Voges Proskauer (MRVP), serta uji Gula-

gula (glukosa, laktosa, arabinosa, manitol). 

Analisis data 

Data tentang adanya bakteri Klebsiella 

sp. yang di isolasi dan identifikasi dari 

saluran pencernaan anjing Kintamani 

penderita diare dianalisis secara deskriptif. 

Lokasi dan waktu penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di Kota 

Denpasar dan Kabupaten Bangli. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Bakteriologi dan Mikologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Udayana 

serta Balai Besar Veteriner (BBVet) 

Denpasar. Penelitian dilakukan pada bulan 

Mei 2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Klebsiella sp. yang tumbuh pada media 

EMBA menunjukkan ciri-ciri berwarna 

merah muda, mukoid, cembung, tepian 

rata, bulat, dan koloni besar dengan 

diameter 2-5mm. Selanjutnya secara 

makroskopis terlihat bahwa koloni 

Klebsiella sp. yang tumbuh pada media 

SBA menunjukkan ciri-ciri berwarna 

putih, mukoid, ukurannya sedang hingga 

besar dan termasuk tipe gamma hemolisis 

menunjukkan kurangnya tanda hemolisis.  
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Secara mikroskopis pada pewarnaan 

Gram, isolat Klebsiella sp. menunjukkan 

ciri-ciri Gram negatif (warna merah) dan 

berbentuk batang pendek. Pada uji primer 

yaitu, uji katalase isolat Klebsiella sp. 

menunjukkan hasil positif. Sedangkan 

pada uji oksidase Klebsiella sp. 

menunjukkan hasil negatif.  

Hasil uji biokimia Klebsiella sp. pada 

uji TSIA menunjukkan hasil positif 

memfermentasi sukrosa, glukosa, dan 

laktosa. Hasil uji juga menunjukkan hasil 

positif memproduksi gas dengan ciri 

terangkatnya media TSIA. Pada uji SIM 

menunjukkan hasil negatif pada uji sulfid, 

hasil uji indol negatif, hasil uji motilitas 

juga negatif. Pada uji SCA menunjukkan 

bahwa pada uji Simon Citrate Agar 

menunjukkan hasil. Pada uji MRVP 

menunjukkan bahwa pada uji Methyl Red 

menunjukkan hasil negatif. Pada uji 

Voges-Proskauer memberikan hasil 

positif. Lalu pada uji gula-gula 

menunjukkan bahwa pada uji gula-gula 

menunjukkan hasil positif. 

Dari 35 sampel didapatkan 4 sampel 

positif Klebsiella sp. pada saluran 

pencernaan anjing Kintamani diare. 

Pembahasan 

Klebsiella sp. yang tumbuh pada media 

EMBA menunjukkan ciri-ciri berwarna 

merah muda dan mukoid, Ciri 

makroskopis pada media EMBA (Gambar 

1A) tersebut juga ditunjukkan dalam 

penelitian yang dilakukan Ramaditya et al. 

(2018). Selanjutnya pada media SBA 

(Gambar 1B) menunjukkan ciri kurang 

tanda hemolisis (gamma hemolisis), 

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Najib (2018). Secara 

mikroskopis pada pewarnaan Gram, isolat 

Klebsiella sp. menunjukkan ciri-ciri warna 

merah dan berbentuk batang pendek. 

Menurut Putri dan Kusdiyantini (2018) 

warna merah yang menandakan bakteri 

tersebut tidak dapat menahan zat warna 

setelah dekolorisasi dengan alkohol. Pada 

uji primer yaitu, uji katalase isolat 

Klebsiella sp. menunjukkan hasil positif 

dengan adanya gelembung. Sedangkan 

pada uji oksidase Klebsiella sp. 

menunjukkan hasil negatif dengan tidak 

terjadinya perubahan warna menjadi violet 

pada oksidase strip. Hasil dari uji primer 

ini telah sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sikarwar dan Batra (2011).  

Hasil uji biokimia Klebsiella sp. pada 

uji TSIA menunjukkan hasil positif 

memfermentasi sukrosa, glukosa, dan 

laktosa yang ditandai dengan perubahan 

warna dari merah menjadi kuning pada 

acid slant dan acid butt. Hasil uji juga 

menunjukkan hasil positif memproduksi 

gas dengan ciri terangkatnya media TSIA. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Leboffe dan Pierce 

(2011). Pada uji SIM menunjukkan hasil 

negatif pada uji sulfid (tidak terbentuk 

warna hitam pada media karena tidak 

memproduksi H2S), hasil uji indol negatif 

(tidak terbentuknya cicin merah pada 

permukaan media setelah diteteskan 

reagen Kovac’s) hasil uji indol negatif 

karena tidak terbentuknya cincin merah 

pada permukaan media setelah diteteskan 

reagen Kovac’s (Ulfa et al., 2016), hasil uji 

motilitas juga negatif tidak adanya 

kekaburan pada daerah tusukan osse dan 

juga sesuai dengan literatur Brooks et al. 

(2003) yang menyatakan Klebsiella sp. 

merupakan bakteri non motil. Pada uji 

SCA menunjukkan bahwa pada uji Simon 

Citrate Agar menunjukkan hasil positif 

yang ditandai dengan terjadinya perubahan 

warna pada media dari warna hijau 

menjadi biru dan sesuai dengan literatur 

Fatimah et al. (2015). Pada uji MRVP 

menunjukkan bahwa pada uji Methyl Red 

menunjukkan hasil negatif yang ditandai 

dengan tidak terjadinya perubahan warna 

pada media setelah diteteskan reagen MR. 

Pada uji Voges-Proskauer memberikan 

hasil positif ditandai dengan adanya 

perubahan warna menjadi merah pada 

media setelah diteteskan reagen VP. Hasil 

ini telah sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Koneman et al. (1983) 

Klebsiella sp. pada uji MRVP 

menunjukkan hasil negatif pada uji MR 

dan positif pada uji VP. Lalu pada uji gula-
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gula menunjukkan bahwa pada uji gula-

gula menunjukkan hasil positif 

memfermentasi gula yang ditandai dengan 

adanya perubahan warna pada media dari 

warna merah menjadi kuning. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil 4 

sampel positif Klebsiella sp. yang 

kemungkinan spesies yang ditemukan 

yaitu Klebsiella pneumoniae pada saluran 

pencernaan anjing Kintamani. Bakteri 

Klebsiella pneumoniae, merupakan salah 

satu penyebab diare (Fauziyah et al., 

2011). Menurut Elliot et al. (2013) 

Klebsiella sp. merupakan flora normal dari 

saluran pencernaan hewan yang 

kemungkinan dapat menyebabkan diare 

pada anjing. Klebsiella sp. mampu 

menyebabkan penyakit akibat adanya 

perubahan cuaca, lingkungan yang tidak 

bersih, kontaminasi makanan, defisiensi 

nutrisi, kelelahan, dan kelaparan. Menurut 

Qu et al. (2012) hewan yang hidup di 

lingkungan yang ditandai oleh sanitasi 

yang buruk, sulitnya akses air minum yang 

bersih yang terkontaminasi Klebsiella sp. 

rentan terhadap diare.  

Pemberian antibiotik merupakan salah 

satu indikasi pada kasus diare oleh infeksi 

Klebsiella sp. Pemberian antibiotik untuk 

mengatasi diare yang disebabkan infeksi 

Klebsiella sp. merupakan salah satu faktor 

rendahnya presentase bakteri Klebsiella sp. 

Menurut Nazara et al. (2021) Klebsiella 

sp. dapat diobati dengan antibiotik, 

khususnya antibiotik yang mengandung 

cincin beta-laktam karena dapat 

menghambat sintesis dinding sel bakteri 

sehingga dinding sel bakteri mengalami 

lisis dan golongan aminoglycosida seperti 

kanamycin karena bersifat bakterisidal dan 

menghambat proses sintesis protein bakteri 

dengan cara berdifusi pada membran sel 

bakteri. Menurut Bolla et al. (2021) bakteri 

Klebsiella sp. memiliki faktor virulensi 

yang berperan penting dalam mekanisme 

infeksi patogenik, diantaranya kapsul, pili, 

lipopolisakarida, dan siderophores. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Klebsiella sp. dapat diisolasi dan 

diidentifikasi pada saluran pencernaan 

anjing Kintamani yang mengalami diare 

dengan ditemukannya empat sampel 

(11,4%) positif.  

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya perlu 

dilengkapi dengan uji API 20E untuk 

menentukan spesies Klebsiella sp. yang 

lebih spesifik. 
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Gambar 1. Koloni bakteri Klebsiella sp. yang tumbuh pada media EMBA (A) dan SBA (B) 

 

  
Gambar 2. Hasil pewarnaan Gram (A), uji katalase (B), dan uji oksidase (C) 
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Gambar 3. Hasil uji TSIA (+), SIM (-), SCA (+), MR (-), VP (+), dan uji gula-gula (+) 

Klebsiella sp. 

 


